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ABSTRAK 
Siswa boarding school selain menghabiskan waktu belajar di sekolah juga harus tinggal di asrama 
sesuai aturan yang ditetapkan. Sementara siswa regular dapat menghabiskan waktu bersama 
keluarga dan masyarakat sekitar lingkungan tempat tinggal. Perbedaan model kehidupan social 
ini memberikan perbedaan pengalaman, nilai, dan pandangan pada siswa yang mempengaruhi 
keadaan psychological well-being siswa.Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan variabel psychological well-being siswa MAN program regular dan asrama. Penelitian 
menggunakan metode kuantitatif, dengan model deskriptif-komparatif yang membandingkan 
skor rerata kedua kelompok. Penelitian dilakukan pada 4 sampai 8 april 2020. Total partisipan 
adalah 217 siswa dengan 137 siswa program regular dan 80 siswa asrama. Uji hipotesis dengan 
independent t-test menunjukan tidak ada perbedaan signifikan rerata skor siswa MAN program 
regular dan asrama. ( t = 1,717; p > 0,05). Tidak adanya perbedaan rerata skor pada kedua 
kelompok diduga karena beberapa faktor berikut yaitu: siswa berada pada lingkungan sekolah 
yang sama, hubungan teman sebaya antara siswa regular dan asrama, lokasi asrama yang berada 
pada pusat kota, kegiatan asrama yang tidak terlalu padat, dan kegiatan asrama yang terbatas di 
kelas. 
Kata kunci: psychological well-being; madrasah aliyah negeri; program regular; program asrama 

 

Sekolah adalah institusi pendidikan bagi 

siswa untuk tumbuh dan berkembang. Hampir 

separuh waktu siswa dihabiskan di sekolah 

untuk kegiatan pembelajaran, ekstrakulikuler, 

serta aktivitas lainnya. Siswa menghadapi 

berbagai tantangan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di sekolah seperti memahami 

pelajaran dikelas, menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekolah, atau bahkan 

permasalahan yang ada dirumah yang 

berkaitan dengan keluarga. Tantangan 

tantangan ini menuntut siswa untuk 

melakukan penyesuaian diri. Penyesuain yang 

dimaksud adalah mengelola emosi, perilaku, 

dan menyelsaikan permasalahan-

permasalahan yang ada agar dapat mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan baik (Kumara, 

2012). 

Susetyo (2012) mengatakan kemampuan 

siswa dalam penyesuain terhadap masalah 

emosi dan perilaku sepatutnya didukung oleh 

keadaan psikologis yang sehat ditandai dengan 

keadaan sejahtera secara psikologis atau 

psychological well-being. Psychological well-

being adalah evaluasi positif secara psikologis 

dalam jangka waktu yang panjang, 

menunjukan adanya kebahagiaan, serta 

perasaan puas terhadap kehidupanya (Dewi, 

2012). Tingkat psychological well-being 

menggambarkan keadaan kesehatan mental 

seseorang. Kesehatan mental dapat dipahami 

melalui kemampuan menghadapi tantangan 

yang di hadapinya, merasakan emosi positif, 
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serta mengenal dan mengoptimalkan potensi 

yang ada pada dirinya (Daradjat, 1975). 

Perwujudan kesehatan mental siswa di sekolah 

adalah siswa merasa tenang, dapat mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan baik, dapat 

mengontrol perilaku dan emosi dilingkungan 

sekitar, serta melibatkan diri pada kegiatan-

kegiatan positif yang menunjukan adanya 

perkembangan dirinya. Sebaliknya keadaan 

mental yang kurang sehat menunjukan 

perilaku dan emosi yang menyimpang 

(maladjustmet) yang merugikan dirinya atapun 

orang lain. Tentu hal ini terlihat dari adanya 

gangguan belajar, kontrol emosi dan perilaku 

yang buruk, bersifat agresif, berperilaku 

semaunya dan lain-lain, maka memungkinakan 

siswa melakukan kegiatan seperti kenakalan 

remaja, bolos, melakukan kekerasan, dan lain 

sebagainya (Hidayat, Dede, & Herdi, 2013). 

Psychological well-being pada remaja, 

memasuki fase dimana tugas perkembangan 

untuk mencari dan mulai membangun tujuan 

hidup (Erikson  dalam Santrock, 2012). Masa 

perkembangan remaja mengahadapi 

permasalahan internal berupa emosi yang labil 

dan cenderung stress sementara, keadaan 

eksternal adanya tuntutan orang sekitar untuk 

berguna bagi masyarakat dan pengaruh teman 

negatif teman sebaya. Keadaan tersebut 

memberikan tantangan dan tugas 

perkembangan khas remaja yang harus 

diselesaikan. Ketidakmampuan menyelsaikan 

tugas ini akan menyebabkan kebingungan yang 

berpotensi menghambat dan mengganggu 

keadaan kesejahteraan psikologis siswa 

(Martin dkk, 2014). 

Brofrenbrenner (1979) menyebutkan 

bahwa keadaan lingkungan memegang 

peranan penting dalam perkembangan 

manusia, menurutnya perkembangan manusia 

merupakan pengaruh dari berbagai sistem 

lingkungan mulai dari lingkungan mikro sampai 

dengan lingkungan makro. Sekolah merupakan 

lembaga sekunder yang memiliki peranan 

penting dalam perkembangan kognitif, fisik 

dan psikologis  siswa (Latipun, 2002).  Sekolah 

menjadi lingkungan sosial terbesar siswa selain 

keluarga yang dikenal dengan istilah 

mikrosistem dimana siswa berinteraksi 

langsung dengan agen-agen sosial warga 

sekolah meliputi teman sebaya, guru, dan staf 

sekolah (Santrock, 2002). Dinamika proses 

pembelajaran di sekolah menggabarkan dua 

sisi kondradiktif bagi siswa dimana sekolah 

memungkinkan anak berkembang dengan baik 

serta berprestasi atau sebaliknya menghambat 

perkembang siswa karena permasalahan emosi 

dan perilaku akibat keberadaan anak di sekolah 

(Kumara, 2012). 

Besarnya pengaruh lingkungan dalam 

perkembangan siswa mendorong munculnya 

sistem boarding school. Kementerian Agama 

(Republika.co.id)  mendorong penyediaan 

asrama dalam proses pembelajaran khususnya 

sekolah tingkat MAN. Selanjutnya berbagai 

MAN dari berbagai daerah gencar 

menyediahkan asrama atau s boarding school 

dalam pelaksanaan pembelajaran, 

berlandaskan pendidikan berbasis islam. Istilah 

boarding school dikenal dengan istilah lain 

seperti ma’had atau pesantren dimana siswa 

selain belajar juga harus tinggal di asrama 

sekolah. Boarding school dimaksudkan untuk 

optimalisasi kegiatan pembelajaran siswa serta 

menghindari anak dari pengaruh buruk 

lingkungan. Melalui boarding school sekolah 

berupaya mewujudkan visi misinya secara 

tegas dan intens, siswa tidak hanya dididik di 

kelas tetapi juga mendorong siswa untuk 

menjadi pribadi yang lebih baik melalui 

pengasuhan di asrama (Maksudin, 2013).  

Perbedaan jelas antara regular dan 

boarding school adalah setiap tahunnya siswa 

boarding school selain belajar waktu bermain 

dan istirahat juga dihabiskan di sekolah. Martin 

dkk (2014) berpendapat bahwa perbedaan ini 

membangun kebiasaan dan interaksi yang khas 

pada siswa boarding school yang berbeda 

dengan siswa pada sekolah regular. Perbedaan 

tempat tinggal membentuk model interaksi 
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sosial yaitu siswa boarding school dengan 

model monoistik, sementara siswa regular 

dengan interaksi sosial pluralistik. Siswa 

boarding school memiliki kegiatan yang 

mengikat dan terjadwal sementara siswa 

regular terbebas setelah meninggalkan 

sekolah. Siswa boarding school lebih terhindar 

dari kebisingan dan gangguan orang sekitar jika 

dibandingkan dengan siswa regular. Siswa 

boarding school memiliki kesempatan untuk 

dilatih oleh guru lebih banyak jika 

dibandingkan dengan siswa regular. 

Siswa boarding school berkesempatan 

memiliki identitas majemuk. Mulai dari bentuk 

formal, tradisi  yang dilalui, cara pandang  siswa 

terhadap sekolah, dan tradisi atau seluruh 

kegiatan sekolah. Siswa boarding school secara 

spesifik memunculkan konteks personal 

dengan cara pandang serta pengalaman yang 

berbeda dengan anak-anak sekolah regular 

yang memiliki kesempatan untuk terlibat 

dalam kegiatan dan tradisi ini lebih terbatas. 

Keadaan lingkungan siswa boarding school 

serta prosesnya memungkinkan siswa 

mendapatkan pengaruh pada hasil akademik 

dan nonakademik yang berbeda dari siswa 

umum (Martin dkk , 2014) 

Penelitian oleh Martin dkk (2014) di 

Australia padasekitar 5,273 siswa, analisis data 

menggunakan comparison group yang 

membandingkan skor tingkatpsychological 

well-being antara siswa sekolah umum dan 

boarding school ditemukan hasil bahwa ada  

perbedaan yang signifikan pada aspek 

psychological well-being antara siswa sekolah 

umum dan boarding school, ditemukan skor 

lebih tinggi siswa boarding school 

dibandingkan siswa sekolah regular. 

Menurutnya perbedaan ini terjadi sebagai 

akibat perbedaan lingkungan siswa regular dan 

boarding school. Sistem pendidikan boarding 

school yang mengharuskan siswa untuk tinggal 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dalam 

kesehariannya hingga tinggal di asrama 

sekolah memberikan kesempatan bagi anak 

untuk meningkatkan rasa memaknai, 

menemukan, tujuan dan kepuasaan hidup, dan 

cara bersosialisasi yang baik.Perbedaan ini 

tidak hanya berimbas pada individu namun 

juga berimbas pada perbedaan kelompok, yang 

berarti bahwa perbedaan yang terjadi tidak 

hanya terjadi secara individu namun juga 

kelompok. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui 

bahwa perbedaan kegiatan siswa pada sekolah 

regular dan boarding school berimbas pada 

perbedaan pengalaman, persepsi, serta cara 

pandang secara personal ataupun kelompok. 

Perbedaan-perbedaan ini tentu berimbas pada 

keadaan variasi psychlogical well-being baik 

secara personal ataupun berdasarkan 

perbedaan kelompok. Penelitian tentang 

tingkat kesejahteraan psikologis di Indonesia 

mulai meningkat namun penelitian masih 

sebatas deskripsi tentang gambaran psikologis 

siswa secara umum, minimnya penelitian 

tentang perbandingan tingkat kesejahteraan 

psikologis siswa padahal belakangan ini 

keberadan sekolah dengan boarding school  

semakin meningkat diberbagai wilayah di 

Indonesia. Minat siswa ataupun orang tua 

untuk sekolah pada boarding school semakin 

meningkat. Adanya perbedaan model 

pelaksanaan pendidikan pada seklah regular 

dan boarding school yang mempengaruhi 

tingkat psychological well-being mendorong 

peneliti untuk melihat apakah ada perbedaan 

yang terjadi di Kota Malang khususnya pada 

MAN. Dengan motivasi ingin mengetahui 

perbedaan tersebut beserta gambaran setiap 

dimensi kesejahteraan psikologis siswa sekolah 

regular dan boarding school peneliti 

mengankat judul “ Perbedaan Psychological 

Well-Being Siswa MA Negeri program Regular 

dan Boarding School di Kota Malang” sebagai 

tema penelitian. 
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Pengertian Psychologicall Well-Being 

Psychological well-being oleh Ryff 

menggunakan dua perspektif dalam 

pendefenisiannya yaitu perspektif fungsi 

psikologi positif  dan pandangan mengenai 

perkembangan masa hidup. Pandangan  Ryff 

tentang fungsi psikologi positif dipengaruhi 

oleh konsep aktualisasi diri oleh A. Maslow, 

fungsi individu oleh Roger, formulasi  individu 

oleh Jung dan  konsep kematangan oleh Alport.  

Sementara, Pespektif  pandangan tentang 

masa perkembangan hidup menyatakan 

bahwa tantangan yang dihadapi pada setiap 

fase siklus hidup berbeda antara yang satu 

dengan lainnya. Dari perspektif yang digunakan 

adalah model tahap psikososial oleh Erikson, 

kecenderungan dasar hidup yang merujuk 

pada pencapaian kehidupan oleh Buhler, dan 

teori mengenai perubahan kepribadian pada 

usia dewasa dan lanjut usia oleh Neugarten 

(Ryff, 1989). 

Beberapa literatur mengenai kesehatan 

mental juga digunakan untuk mengelaborasi 

makna fungsi positif pada individu pada usia 

dewasa dan lanjut usia untuk mengganti 

definisi well-being. Salah satu konsep yang 

digunakan adalah kriteria sehat mental yang 

dikembangkan oleh Jahoda (dalam Ryff, 1989). 

Ia berpendapat bahwa ketidakadaan gangguan 

bukan defenisi yang tepat untuk kesehatan 

mental. Ia kemudian memformalsikan enam 

kriteria yang meliputi sikap diri yang positif, 

perkembangan dan aktualisasi diri, integrasi 

dari kepribadian, otonomi, persepsi realitas, 

dan penguasaan lingkungan. Namun, formulasi 

ini kurang memperhatikan perubahan siklus 

kehidupan. Oleh karena itu dilakukanlah 

kombinasi terhadap konsep yang telah 

dijabarkan oleh ahli-ahli sebelumnya. 

Dimensi Psychologicall Well-Being 

Dimensi yang digunakan berdasarkan 

rumusan oleh C.D Ryff. Sebagai berikut. 1) 

Penerimaan Diri (Self Aceptance), Ryff 

mendefinisakn dimensi penerimaan diri yaitu 

memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri, 

mengetahui dan menerima kelebihan dan 

kekurangannya, dan merasa positif atas 

kehidupan masa lalunya. 2) Ketetapan diri 

(Autonomy), Ryff mendefinisikan otonomi 

adalah individu yang memiliki kepastian diri 

dan mandiri, tahan pada tekanan sosialdan 

berperilaku tertentu, pengaturan perilaku, 

serta evaluasi diri terhadap standar diri. 3) 

hubungan yang positif dengan orang lain 

(positive relation with others), Ryff (1989) 

berpendapat bahwa individu yang memiliki 

hubungan baik adalah orang dengan 

karakteritik berikut hangat, memuaskan, dan 

percaya pada orang lain, peduli dengan 

kesejahteraan orang lain, mampu menciptakan 

emosi positif terhadap orang lain, dan  saling 

tolong menolong dengan orang sekitarnya. 4) 

Penguasaan Lingkungan (environmental 

mastery), Ryff (1989) menetapkan kriteria 

adalah sebagi berikut memiliki rasa untuk 

mengatur lingkungannya, mengatur kegiatan 

kelompok yang ada, menggunakan 

kesempatan dengan sebaik-baiknya, 

menciptakan konteks yang sesuai dengan 

kebutuhan dan nilai pribadi. 5) Pertumbuhan 

Pribadi (personal growth), Ryff (1989) 

menetapkan kriteria untuk dimensi ini adalah 

memiliki perkembangan yang berkelanjutan, 

menyadari potensi ang dimilikinya, 

mengetahui perkembangan diri dan perilaku 

sepanjang waktu, serta penyesuaian diri yang 

sesuai. 6)Memiliki Tujuan Hidup (porpuse of 

life), Ryff (1989) menetapkan kriteria untuk 

tujuan hidup adalah memiliki tujuan, 

pemaknaan masa sekarang dan masa lalu, 

memegang teguh tujuan hidupnya, memiliki 

keiiginan mewujudkan tujuan hidupnya. 

Perbedaan Psychological Well-Being Siswa 

Asrama dan Regular 

Siswa boarding school yang harus 

menghabiskan kesehariannya di lingkungan 

sekolah memunculkan perbedaan model 

interaksi sosial pada siswa dengan program 
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regular. Bronfenbrenner (1979) menyatahkan 

bahwa perbedaan sosiodemografi  seseorang 

tidak hanya mempengaruhi secara individu 

namun juga keadaan kelompok dalam 

perkembangannya, hal ini berarti keadaan 

lingkungan dan interaksi sosial pada suatu 

tempat memberikan variasi pada satu 

kelompok dan kelompok lain. Siswa asrama 

dengan model sosial monistik yaitu keadaan 

interaksi social yang berada pada satu 

lingkungan secara intens, siswa boarding 

school akan lebih dekat dengan teman sebaya, 

guru dan staf yang memberikan kesempatan 

untuk tumbuh dan berkembang  secara 

personal berbeda dengan siswa regular model 

sosialisasi pluralistik dengan pengalaman yang 

banyak pada eksplorasi lingkungan 

(Bronfenbrenner, 1970). Siswa asrama 

memiliki hidup pada sistem dan regulasi yang 

mengikat pada institusi pendidikan yang 

terstruktur mulai dari kegiatan sehari-hari, jam 

bangun dan tidur yang ditentukan, waktu 

makan, liburan, kapan, dimana dan bagaimana 

tugas yang dikerjakan jelas, standar  waktu 

keluar terbatas dan teratur, seperti 

pengguanaan telepon dan komputer yang 

terjadwal dan terbatas, sementara siswa 

regular dapat menghabiskan waktu sesuai 

keinginan saat meninggalkan sekolah (Martin 

dkk, 2014). Perbedaan menonjol pada 

pengasuh meskipun siswa asrama  jauh dari 

lingkungan keluarga tetapi sekolah 

menyediahkan lingkungan yang lebih stabil jika 

dibandingkan rumah atau lingkungan 

masyarakat siswa regular , dimana 

menyediakan  keamanan, penjagaan, dan 

kurangya tetangga yang mengganggu (Scott 

&Longhorne, 2012). Siswa boarding school 

menghabiskan banyak waktu  dengan guru, 

pelatih, dan staf sekolah lainnya 

memungkinkan siswa memiliki kesempatan 

yang besar untuk mengembangkan pembinaan 

atau  relasi personal mereka jika dibandingkan 

dengan siswa sekolah regular(The Association 

of Boarding Schools [TABS] dalam Martin & 

dkk, 2014). 

Siswa boarding school berkesempatan 

memiliki identitas majemuk. Mulai dari bentuk 

formal, tradisi  yang dilalui , kegiatan, cara 

pandang  siswa terhadap sekolah dan tradisi 

atau seluruh kegiatan sekolah (Martin dkk , 

2014). Siswa boarding school secara pesifik 

menimbulkan konteks personal seseorang 

menuju pemahaman kelompok (Chase, 2008). 

Hal ini berbeda dengan anak-anak sekolah 

regular yang memiliki kesempatan untuk 

terlibat dalam kegiatan dan tradisi ini lebih 

terbatas(Cookson, 2009). Keadaan lingkungan 

siswa sekolah boarding school, dan seluruh 

prosesnya sangat mungkin dikatakan bahwa 

lingkungan boarding school memberikan 

pengaruh pada hasil akademik dan 

nonakademik yang berbeda dari siswa umum 

(Martin dkk , 2014) 

 

METODE 

Penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif-

komparatif. Deskriptif bertujuan megetahui 

gambaran tentang variabel` Psychological 

Well-Being pada kedua variabeltanpa 

memberikan perlakuan terhadap partisipan 

penelitian. Komparatif bertujuan 

membandingkan variabel pada dua sampel 

yang memiliki kriteria yang berbeda, dalam 

penelitian ini adalah siswa MAN program 

regular dan asrama di kota Malang. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa MAN di Kota 

Malang berjumlah sekitar 1.400 orang 

(umm.ac.id) dengan minimal subjek 10% dari 

jumlah populasi. Adapun teknik sampling yang 

digunakan dengan aksidental sampling 

berdasarkan pada  adanya partisipan yang 

sesuai kriteria untuk terlibat dalam penelitian. 

Instumen yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian adalah skala 

Psychological Well-Being yang diadaptasi dari 

Ryff’s Scale of Psychological Well-Being 
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(RPWB). Alat ukur ini mengukur enam dimensi 

yang terdiri atas Self-Aceptance, Autonomy, 

Positive Relations with Others, Environmental 

Mastery, Personal Growth, dan Purpose in 

Life.Item ini disusun berdasarkan item 

favorable dan unfavorable dengan jumlah item 

keseluruhan 42 item. Skala yang digunakan 

untuk alat ukur penelitian adalah skala model 

likert dengan rentang 1 – 6 yaitu “Sangat Tidak 

Setuju (STS)”, “Tidak Setuju (TS)”, “Agak Tidak 

Sesusai (ATS)”, “Agak Setuju (AS)”. “Setuju (S)”, 

dan “Sangat Setuju (SS)”. Instrumen 

dikembangkan oleh peneliti. Uji validitas 

menggunakan nilai koefisien korelasi dengan 

41 aitem valid, serta uji reliabilitas dengann 

nilai alfa Cronbach 0,810. 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan input statistik (SPSS 20.00). 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan 

Independent Sample T-test yang menguji 

signifikansi beda rata-rata dua kelompok untuk 

menjawab asumsi dan hipotesis yang telah 

dirumuskan peneliti yaitu ada perbedaan 

tingkat kesejahteraan psikologis siswa  MA 

regular dan program asramadi kota Malang. 

 

HASIL 

Profil Partisipan 

Penelitian dilakukan pada tanggal 4 sampai 8 

April 2020 pada siswa MAN 1 Kota Malang dan 

MAN 2 kota Malang dengan menyebarkan 

kuisioner online maka didapatkan data berikut 

ini. Profil partisipan memuat tentang 

gambaran umum partisipan dalam penelitian 

meliputi jenis kelamin, rentang usia, kelas, 

jurusan dan asal sekolah seperti di tabel 1 

berikut ini.

Tabel 1 Profil Partisipan 
Karakteristik MAN Program Regular MAN Program Asrama Total Keseluruhan 

Frekuensi (%) Frekuensi (%) Frekuensi (%) 

Jenis Kelamin       

Laki Laki 55 41% 13 16,25% 68 31.3% 

Perempuan 82 59% 67 83,75% 147 68,7% 
       

Usia (Tahun)       

14 - 15 17 12,5% 11 13,75% 28 13% 

16 - 17 117 85,5% 68 85% 185 85% 

18 - 19 3 2% 1 1,25% 4 2% 
       

Kelas       

X 65 47,5% 35 43,75% 100 46% 

XI 60 43,5% 38 47,5% 98 45% 

XII 12 9% 7 8,75% 19 9% 
       

Jurusan       

IPA 86 62,7% 40 50% 126 58% 

IPS 36 26,3% 5 6,25% 41 20% 

Bahasa 15 11% 14 17,5% 19 10% 

Agama 0 0 21 26,25% 21 12% 
       

Sekolah       

MAN 1 Kota Malang 85 62% 56 70% 131 60% 

MAN 2 kota Malang 52 48% 24 30% 76 40% 

Total 137 63% 80 37% 217 100% 
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Tabel 1 menunjukan karakteristik 

partisipan penelitian secara keseluruhan dapat 

diketahui bahwa jumlah partisipan adalah 217 

terbagi 137 pada program regular dan 80 orang 

program asrama. Partisipan berasal dari dua 

sekolah yaitu MAN 1 Kota Malang berjumlah 

131 orang dan MAN 2 Kota Malang berjumlah 

76 orang. Berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 

68 laki-laki dan 147 perempuan. Sedangkan 

berdasarkan rentangan usia, 28 orang pada 

rentangan usia 15 tahun kebawah , 185 pada 

rentang 16 dan 17 tahun, dan 19 orang pada 

rentang usia 18 ke atas. Berdasarkan kelas 

pada kelas X berjumlah 100 orang, kelas XI 

berjumlah 98 orang, dan kelas XII berjumlah 19 

orang. Sementara berdasarkan jurusan terdiri 

dari 126 pada jurusan IPA, 41 orang pada 

jurusan IPS, 19 orang pada jurusan Bahasa, dan 

21 orang pada jurusan Agama. 

MAN 1 Kota Malang dan MAN 2 Kota 

adalah dua MAN favorit yang berlokasi di pusat 

kota Malang. Sistem regular dan arama pada 

MAN 1 Kota Malang dan MAN 2 Kota Malang 

memiliki kurikulum yang sama yaitu 

berdasarkan kurikulum dari Kementerian 

Agama nomor 60 tahun 2015 tentang 

penyelenggaran pendidikan madrasah serta 

pengadaan asrama atau yang dikenal dengan 

Ma’had atau boarding dengan mengkaji kitab 

kuning. Penerimaan siswa asrama dengan 

menggunakan model seleksi berdasarkan 

kuota asrama dengan mengutamakan siswa 

domisili luar kota Malang.  

Data  Psychological Well-Being Siswa MAN 

Regular dan Asrama di Kota Malang 

Data Psychological Well-Being siswa MAN 

pada program regular dan asrama diperoleh 

menggunakan skala Psychological Well-Being 

Ryff’s yang terdiri dari 42  butir pernyataan. 

Skor berada pada kontinyum 1-6 pada setiap 

butir.  Oleh karena itu skor harapan terendah 

yang dapat dicapai oleh siswa pada kedua 

kelompok adalah 42 dan skor tertinggi adalah 

252 sehingga didapatkan skor rerata hipotetik 

42 + 252/2 = 168. 

Skor terendah pada kelompok asrama dan 

regular adalah 132 dan 127, sedangkan skor 

tertinggi adalah 226 dan 225.  Rerata atau 

mean pada kedua kelompok adalah 175,13 

pada program asrama dan 170,77 pada 

program regular. Sedangkan nilai standar 

deviasi (SD) pada program asrama 18,843 dan 

pada program regular 17,509. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa rerata skor 

rerata empirik pada masing-masing kelompok 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan skor 

rerata hipotesis yaitu 175,13 dan 170,77 serta 

168. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 

kedua kelompok memiliki tingkat Psychological 

Well-Being yang tinggi. 

Kriteria kategorisasi menggunakan lima 

katagorisasi penentuan kelas dengan  

ketentuan  model pada  oleh Azwar (2012) 

yaitu: sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, 

dan sangat tinggi. Kriteria katagori didasarkan 

pada nilai rerata dan stadart deviasai masing-

masing kelompok dengan menggunakan  

rerata empirik data lapangan yang didapatkan. 
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Tabel 2. Kriteria Katagori Psychological Well-Being Siswa MAN Program Regular 

Program Rentang Skor Tingkat Frekuensi Persentase (%) 

Program 
Asrama 

204 – 226 Sangat Tinggi 6 7,5 

185 – 203 Tinggi 14 17,5 

166 – 184 Sedang 38 47,5 

147 – 165 Rendah 17 21,3 

132 – 146 Sangat Rendah 5 6,3 

Total 80 100 

     

Program 
Regular 

198 – 225 Sangat Tinggi 10 7,3 

180 – 197 Tinggi 30 21,9 

163 – 179 Sedang 54 39,4 

145 – 162 Rendah 34 24,8 

127 – 144 Sangat Rendah 9 6,6 

Total 137 100 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 

secara keseluruhan tingkat Psychological Well-

Being  siswa MAN program asrama berada 

pada tingkat sedang sekitar 38 orang (47,5%), 

sedangkat siswa dengan tingkat Psychological 

Well-Being siswa pada tingkat tinggi dan sangat 

tinggi secara berurutan adalah 14 orang 

(17,5%) dan 6 orang (7,5%). Sementara itu 

siswa pada tingkat rendah dan sangat rendah  

adalah 17 (21,3%) dan 5 (6,3%). Sedangkan 

tingkat Psychological Well-Beingsiswa MAN 

program regular di Kota Malang. Dapat 

diketahui sebagian besar siswa berada pada 

tingkat sedang yaitu 54 orang (39,4%) 

sedangkan untuk katagori tinggi dan sangat 

tinggi adalah 30 orang (21,9%) dan 10 orang 

(7,3%), sementara untuk katagori rendah dan 

sangat rendah adalah 34 orang (24,8%) dan  9 

orang (6,6%). 
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Tabel 3. Kriteria Katagori Aspek Psychological Well-Being Program Regular dan Asrama 
Aspek Program Rentang Skor Tingkat Frekuensi Persentase (%) 

Autonomy Asrama 14 – 22 Rendah 14 17,5 

23 – 31 Sedang 47 58,8 

32 – 37 Tinggi 19 23,8 

Total   80 100 

Regular 14 – 23 Rendah 26 19 

24 – 32 Sedang 90 65,7 

33 – 41 Tinggi 21 15,3 

Total   137 100 

Aspek Program Rentang Skor Tingkat Frekuensi Persentase (%) 

Environmental 
Mastery 

Asrama 20 – 25 Rendah 11 13,7 

26 – 32 Sedang 57 71,3 

33 – 42 Tinggi 12 15 

Total    100 

Regular 19 – 24 Rendah 21 15,3 

25 – 32 Sedang 91 66,5 

33 – 38 Tinggi 25 18,2 

Total    100 

Aspek Program Rentang Skor Tingkat Frekuensi Persentase (%) 

Self-Growth Asrama 22 – 26 Rendah 15 18,7 

27 – 34 Sedang 49 61,3 

35 – 42 Tinggi 16 20 

Total    100 

Regular 22 – 25 Rendah 19 13,8 

26 – 32 Sedang 92 67,2 

33 – 38 Tinggi 26 19 

Total    100 

Aspek Program Rentang Skor Tingkat Frekuensi Persentase (%) 

Positive’s 
Relation 

Asrama 12 – 23 Rendah 13 16,3 

24 – 35 Sedang 53 66,3 

36 – 41 Tinggi 14 17,4 

Total    100 

Regular 14 – 23 Rendah 20 12,4 

24 – 33 Sedang 96 59,6 

34 – 41 Tinggi 21 13 

Total    100 

Aspek Program Rentang Skor Tingkat Frekuensi Persentase (%) 

Porpuse in Life’s Asrama 17 – 27 Rendah 13 16,3 

28 – 38 Sedang 61 76,3 

39 – 42 Tinggi 6 7,5 

Total    100 

Regular 21 – 26 Rendah 22 16,1 

27 – 35 Sedang 88 64,2 

36 – 41 Tinggi 27 19,7 

Total    100 

Aspek Program Rentang Skor Tingkat Frekuensi Persentase (%) 

Self-Acceptance Asrama 13 – 21 Rendah 12 15 

22 – 29 Sedang 58 72,5 

30 – 33 Tinggi 10 12,5 

Total    100 

Regular 15 – 21 Rendah 25 18,2 

22 – 28 Sedang 86 62,8 

29 – 34 Tinggi 26 19 

Total    100 
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Dari tabel diatas dapat dikatahui bahwa 

sebagian besar siswa berada pada tingkat 

sedanng pada aspek autonomy, environmental 

mastery, self-growth, positive relation’s, 

porpuse in life’s dan self-acepptance pada 

program regular dan asrama. 

Data  Psychological Well-Being Siswa MAN 

Regular dan Asrama di Kota Malang 

Dalam penelitian ini uji hipotesis untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan signifikan 

tingkat Psychological Well-Being antara siswa 

MAN program regular dan asrama di Kota 

Malang. Pengujian hipotesis dengan 

menggunakan Independent Sample T-test 

yang menguji signifikansi beda rata-rata dua 

kelompok. Jika didapatkan nilai signifikansi 

skorT pada taraf signifikansi kurang dari 0,05 

maka ada perbadaan tingkat Psychological 

Well-Being antara program regular dan 

program asrama, begitu pula sebaliknya 

apabilah skor signifikansi t lebih dari 0.05 maka 

tidak  ada perbedaan yang signifikan. Berikut  

adalah hasil analisis data pada skor total 

kelompok dan skor total perdimensi pada 

masing-masing kelompok. 

 

Hasil table 4 didapatkan melalui olah data 

dengan SPSS 20.00. Analisis data dengan 

menggunakan analisis Independent Sample 

Test pada taraf signifikansi 0,05. Diperoleh nilai 

t-hitung sebesar 1,717 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,087 lebih besar dari 0,05. Oleh 

karena itu H0  atau hipotesis nihil diterimah 

sebagai akibatnya Ha  atau hipotesis alternatif 

di tolak yang berbunyi  Ada perbedaan tingkat 

Psychological Well-Being antara siswa MAN 

program regular dan asrama di Kota Malang. 

Dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikan tingkat Psychological Well-Being 

antara siswa MAN program regular dan asrama 

di Kota Malang 

Tabel 5 Uji Beda Data Perdimensi Psychological 

Well-Being 

Hasil tabel 5 didapatkan melalui olah data 

dengan SPSS 20.00. Analisis data dengan 

menggunakan analisis Independent Sample 

Test pada taraf signifikansi 0,05. Uji dilakukan 

pada masing-masing dimensi setiap aspek. 

Dimaksudkan untuk melihat apakah ada 

perbedaan signifikan skor pada tiap dimensi. 

Secara keseluruhan nilai signifikansi pada tiap 

dimensi lebih besar dari 0,05 . oleh karena iitu 

tidak ada perbedaan signifikan skor 

perdemensi antara kelompok asrama dan 

regular.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data pada 217 

partisipanpadasiswa MAN di kota Malang 

dapat diketahui  gambaran Psychological Well-

Being siswa MAN pada program asrama dan 

regular. Dari 80  siswa program asrama dapat 

diketahui secara keseluruhan tingkat 

Psychological Well-Being  siswa MAN program 

asrama berada pada tingkat sedang sekitar 38 

orang (47,5%), sedangkat siswa dengan tingkat 

Psychological Well-Being siswa pada tingkat 

tinggi dan sangat tinggi secara berurutan 

adalah 14 orang (17,5%) dan 6 orang 

(7,5%).Sementara itu siswa pada tingkat 

rendah dan sangat rendah  adalah 17 (21,3%) 

dan 5(6,3%).Sedangkan 137 siswapada  

program regular dapat diketahui sebagian 

besar siswa berada pada tingkat sedang yaitu 

54 orang (39,4%) sedangkan untuk katagori 

Dimensi  Program Kelas Mean T 

Hitung 

Sig P Keterangan 

Autonomy Asrama 27,08 -,913 ,362 P > 0,05 Tidak signifikan 

Regular 27,69 

Environmental 

Mastery 

Asrama 29,06 1,041 ,299 P > 0,05 Tidak signifikan 

Regular 28,50 

Self-Growth Asrama 30,89 1,841 
,067 

P > 0,05 Tidak signifikan 

Regular 29,83 

Positive’s 

Relation 

Asrama 29,78 1,811 ,072 P > 0,05 Tidak signifikan 

Regular 28,38 

Porpuse in 

Life’s 

Asrama 32,99 2,708 ,007 P > 0,05 Tidak signifikan 

Regular 31,18 

Self-

Acceptance 

Asrama 25,34 ,261 
,794 

P > 0,05 Tidak signifikan 

Regular 25,20 

 

 

Tabel 4 Uji Beda Data Psychological Well-Being 

Program 
Kelas 

Mean 
T 

Hitung 
Signifikansi p Keterangan 

Asrama 175,13 1,717 0,087 P > 0,05 Tidak 
signifikan 

Reguler 170,77 
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tinggi dan sangat tinggi adalah 30 orang 

(21,9%) dan 10 orang (7,3%), sementara untuk 

katagori rendah dan sangat rendah adalah 34 

orang (24,8%) dan  9 orang (6,6%). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa sebagian besar siswa pada 

kedua program berada pada tingkat sedang, 

oleh karena itu keadaan psychological well-

being  cukup baikmakadapatdikatakan siswa 

memiliki keadaan positif secara psikologis 

dalamjangka waktu yang panjang,menunjukan 

adanya kebahagiaan, serta penyesuaian diri 

terhadap lingkungan (Susetyo, 2004). Kondisi 

mental yang positif memunculkan keadaan 

bahagia yang berimplikasi pada perasaan 

bahagia, perilaku positif, sosial yang sehat, 

pandangan yang positif, dan lain sebagainya. 

Sedangkan pandangan mengenai 

perkembangan masa hidup merajuk pada 

pertumbuhan personal bahwa seseorang 

dapat melalui tiap tugas perkembangan, 

dengan melalui berbagai tantangan 

perkembangan, kesesuain keadaan dengan 

masa perkembangannya, dan pencapaian yang 

sesuai berdasarkanmasa perkembangan 

Hidayat, Dede, & Herdi (2014). Tingkat 

psychological well-being seseorang 

menunjukan baiknya keadaan kesehatan 

mental seseorang. Kesehatan mental dapat 

dipahami melalui kemampuan menghadapi 

tantangan yang di hadapinya, merasakan 

emosi positif, serta mengenal dan 

mengoptimalkan potensi yang ada pada 

dirinya, seseorang akan lebih sering 

mengalami kepuasan terhadap hidupnya 

sendiri dan lebih sedikit mengalami emosi yang 

tidak menyenangkan seperti berlarut dalam 

kesedihan (Dewi, 2012; Darajat, 1975). 

Tidak adanya perbedaan yang signifikan 

tingkat Psychological Well-Being antara siswa 

asrama dan regular dalam penelitian  

dimungkinkan karena berbagai sebab, diantara 

adalah. Siswa berada pada sekolah yang sama 

sehingga sangat memungkinkan interaksi, 

proses pembelajaran, dan dinamika sekolah 

memberikan pengaruh yang sama pada 

masing-masing siswa. Seperti Latipun (2002) 

mengatakan bahwa Sekolah merupakan 

lembaga sekunder yang memiliki peranan 

penting dalam perkembangan kognitif, fisik 

dan psikologis  siswa .Sekolah menjadi 

lingkungan sosial terbesar siswa selain 

keluarga yang dikenal dengan istilah 

mikrosistem dimana siswa berinteraksi 

langsung dengan agen-agen sosial warga 

sekolah meliputi teman sebaya, guru, dan staf  

sekolah (Santrock; 2002). Brofrenbrenner 

(1979) mengatakan bahwa keadaan 

lingkungan seseorang memegang peranan 

penting dalam perkembangan manusia, 

menurutnya perkembangan manusia 

merupakan pengaruh dari berbagai sistem 

lingkungan mulai dari lingkungan mikro sampai 

dengan lingkungan makro. 

Berinteraksi dengan teman sebaya yang 

sama, siswa MAN di kota Malang baik regular 

maupun asrama berada dalam kelas yang 

sama. Setiap kelas pada setiap angkatan 

memiliki siswa pada program asrama ataupun 

program regular. Hal ini seperti hasil penelitian 

yang dilakukan oleh  Townsend, McCraken, & 

Witon (1998) bahwa teman sebaya turut 

menentukan tingkat psychological well-being 

pada masa remaja. Hal ini seperti yang 

dikatakan Papalia, Old, & Feldman (2009) 

mengatakan bahwa teman sebaya memiliki 

pengaruh yang kuat pada masa remaja. Di 

karenakan kelompok teman sebaya adalah 

sumber kasih saying, berbagi simpati, saling 

pengertian, dan tuntutan moral; tempat untuk 

melakukan eksperimen; serta sarana untuk 

mencapai otonomi dan kemandiriian dari 

orang tua.  Kelompok teman sebaya adalah 

tempat untuk membentuk hubungan dekat 

yang berfunsi sebagai latihan bagi hubungan 

yang akan mereka bina di masa dewasa 

(Buhrmester, Gecas & Seff, dan Laursen, dalam 

Papilia, Old, & Feldman (2009)) 
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Lokasi asrama pada kedua MAN yang 

berada di pusat kota. Keadaan asrama yang 

berada di pusat kota dan berada di dekat jalan 

raya memungkinkan siswa pada program 

asrama untuk mendapatakan pengalaman 

kebisingan lalu lintas, kerumuman social dari 

masyarakat sekitar, akses untuk beriteraksi 

dengan orang sekitar sekolah, dan lain 

sebagainya. Hal ini menurut Bronfenbrener 

(1970) yang mengatakan bahwa siswa asrama 

yang harusnya jauh dari kebisingan tetangga 

atau kehidupan sosial yang pluralistik yang 

dikenal dengan istilah model sosial monoistik 

dalam keadaan ini siswa MAN asrama juga 

mengalami interaksi sosial yang plural 

sehingga mereka dituntut untuk berperilaku 

seperti masyarakat sekitar sama hanlnya 

dengan siswa regular yang juga menghabiskan 

waktu lebih banyak di rumah dan masyarakat. 

Hal ini berdasarkan penelitian memberikan 

pengaruh terhadap siswa (Han, Jamieson, 

&Young dalam Martin & dkk (2014)). 

Kegiatan asrama yang tidak terlalu padat. 

Informasi yang didapatkan dari berbagai 

sumber seperti website masing-masing 

sekolah, wawancara singkat dengan siswa dan 

guru, dapat diketahui bahwa siswa masih 

dapat melakukan kegiatan sendiri diluar 

sekolah setelah jam sekolah hingga magrib, 

seperti ke pusat perbelanjaan. Selain itu 

keluarga dapat berkunjung setiap saat dan 

pulang kerumah setiap sebulan sekali. 

Sehingga siswa tidak terlalu bosan dengan 

kegiatan belajar dan dapat mempersiapkan diri 

untuk melakukan kegiataan selanjutnya yang 

berimplikasi pada berkurangnya stress belajar 

pada siswa.  

Kegiatan asrama sebatas pembelajaran di 

kelas. Informasi yang didapatkan bahwa 

sebagian besar kegiatan siswa adalah 

pembelajaran kelas bahkan di kegiatan asrama 

yaitu magrib mengaji dimasjid, setelah isya 

belajar pengayaan bahasa, hingga pagi mengaji 

dimasjid, dan persiapan sekolah. Kegiatan 

pengembangan diri atau ekstrakulikuler 

sekolah diadakan untuk program regular dan 

asrama itu sendiri, sehingga tidak ada program 

khusus pengembangan diri untuk siswa 

program asrama. Program ekstrakulikuler yang 

dimaksud adalah kegiatan yang dilakukan 

diluar kelas untuk tujuan tertentu (Marsh & 

Kleimen dalam Martin  dkk (2014)) 

mengatakan bahwa  ekstrakulikuler terhadap 

siswa memiliki outcome positif dikarenakan 

waktu yang dihabiskan selama kegiatan 

ekstrakulikuler berpotensi memberikan siswa 

pengembangan diri berkaitan dengan sekolah, 

keterlibatan dan komitmen dengan kegiatan 

yang dipilih tentu hal ini akan meningkatkan 

kemampuan non akademis siswa. 

Faktor – faktor diatas menyebabkan tidak 

ditolaknya hipotesis yang kemudian dapat 

disimpulkan tidak ada perbedaan signifikan 

tingkat psychological well-being antara siswa 

program regular dan asrama, begitu juga 

dengan gambaran peraspek tidak ditemukan 

perbedaan yang signifikan pada autonomy, 

environmental mastery, self-growth, positive 

relation’s, porpuse in life’s dan self-acepptance 

pada program regular dan asrama. 

 

PENUTUP 

SIMPULAN 

Tingkat psychological well-being siswa 

MAN program regular dan asrama di kota 

Malang sebagian besar berada pada kategori 

sedang. Dengan demikian gambaran 

psychological well-being sebagian besar siswa 

mampu merasakan perasaan perasaan positif 

serta mengatasi kesukaran hidup yang 

dilaluinya, mengenal kelebihan dan 

kekurangan serta mengoptimalkanya, serta 

memiliki hubungan interpersonal dan 

intrapersonal yang cukup. 

Tingkat psychological well-being 

perdimensi pada siswa MAN program regular 

dan asrama di kota Malang sebagian besar 
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siswa pada kedua kelompok berada pada 

tingkat sedang. Hal ini berarti sebagian besar  

siswa cukup baik dalam dimensi autonomy, 

environmental mastery, self-growth, positive 

relation’s, porpuse in life’s dan self-

acepptance. 

Tidak ada perbedaan signifikan tingkat 

psychological well-being siswa MAN di Kota 

Malang antara program regular dan asrama, 

yang berarti hipotesis penelitian ditolak.  

Perbandingan perbedaan skor dimensi 

autonomy, environmental mastery, self-

growth, positive relation’s, porpuse in life’s dan 

self-acepptance antara program regular dan 

asrama juga tidak menunjukan adanya  

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka saran 

yang diberikan adalah penyedia boarding 

school sebaiknya memasukan kegiatan 

pengembangan diri diluar kelas seperti 

pelatihan kepemimpinan, menegemen waktu 

dan sejenis dalam kurikulum pendidikan 

asrama. Memili lokasi asrama yang tenang dan 

nyaman agar siswa lebih nyaman dalam 

belajar. 

Penelitian sejenis sebaiknya memilih 

partisipan penelitian dari sekolah yang 

berbeda dengan sistem semua siswa pada 

sekolah regular dan semua siswa pada 

program asrama. 
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